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ABSTRAKSI

Setiap orang yang merencanakan untuk berkeluarga biasanya telah memiliki impian-
impian akan gambaran masa depan perkawinannya kelak bersama pasangannya. Impian
memiliki keluarga yang bahagia adalah impian setiap orang. Mulai dari merencanakan
jumlah anak yang akan dimiliki, rumah seperti apa yang nantinya akan mereka huni,
bentuk pola asuh yang akan diterapkan pada anak-anak mereka, dan masih banyak lagi
harapan serta impian setiap pasangan yang berencana akan menikah.

Dalam kondisi tersebut, menetapkan serta mengugaikan kesepakatan dalam

menyelenggarakan kehidupan berkeluarga menjadi | yang penting bagi

keharmonisan hubungan. Sebagai contoh misalnya, kesepakatan mengenai
i agaimana mengelola
asih banyak lagi persoalan

ang ke semuanya itu memerlukan

Oleh karena itu, dalam k erkeluarga perlu dibuat kesepakatan aturan main
arga. Membentuk sistem berarti membentuk
interaksi secara terus mengusahakan kesalingtergantungan antar anggota

keluarga paya menjadi kesatuan yang menyeluruh guna bekerjasama

yang diinginkan. Adapun yang menjadi tujuannya adalah
dnisan dan keseimbangan dalam keluarga. Sistem tersebut
diharapkan dapat"membantu individu untuk menjalankan apa yang sudah diketahuinya
dalam arti, apa yang menjadi tugas, hak, serta kewajiban sesuai dengan perannya dalam
keluarga. Dengan demikian apa yang menjadi visi misi pasangannya atau anggota yang

ada dalam keluarga tersebut dapat diwujudkan.



BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Setiap orang yang merencanakan untuk berkeluarga biasanya telah memiliki impian-impian akan
gambaran masa depan perkawinannya kelak bersama pasangannya. Impian memiliki keluarga
yang bahagia adalah impian setiap orang. Mulai dari merencanakan jumlah anak yang akan
dimiliki, rumah seperti apa yang nantinya akan mereka hunjg bentuk pola asuh yang akan

diterapkan pada anak-anak mereka, dan masih banyak lagi harapag@serta impian setiap pasangan

yang berencana akan menikah.

. Sebagai contoh, istri mulai enggan menyiapkan
sarapan bagi suami, sedangk rena kesibukannya mulai sering terlambat pulang tanpa

memberi kabar kegpaelagsang istri Sefingga pertengkaran-pertengkaran kecil mulai muncul. Satu

suami menuntut istrinya agar tidak mengabaikan keluarga karena
an istrinya menginginkan agar suami memiliki waktu untuk
memperhatikan Kélwafga, dan masih banyak lagi permasalahan yang muncul kemudian.
Sementara itu alasan memenuhi tuntutan hidup cenderung menjadi pembenaran dari masing-

masing pribadi.

Persoalan tersebut diatas muncul sebagai akibat adanya berbagai perbedaan pandangan yang
dibawa oleh masing-masing pribadi sebelum memasuki kehidupan perkawinan. Baik perbedaan
persepsi, pengharapan, sikap, pendapat maupun perasaan dari masing-masing individu terhadap
apa yang dinamakan konsep berkeluarga. Yang sering terjadi setelah pasangan melewati saat-
saat bulan madu, mulai banyak perdebatan antara suami dan istri karena masing-masing

mempertahankan ego pribadi, bahkan seringkali hal tersebut tidak diungkapkan langsung melalui



kata-kata, tetapi melalui sikap yang saling acuh tak acuh atau saling membisu.! Sehingga

persoalan komunikasi antara suami-istri menjadi semakin berat.

Dalam kondisi tersebut, menetapkan serta menguraikan kesepakatan dalam menyelenggarakan
kehidupan berkeluarga menjadi awal yang penting bagi keharmonisan hubungan.? Sebagai
contoh misalnya, membuat kesepakatan mengenai pembagian pekerjaan, siapa yang harus
bekerja di luar rumah, bagaimana mengelola keuangan, bagaimana membentuk pola mendidik
anak, dan masih banyak lagi persoalan pengelolaan keluarga yang tidak dapat dielakkan, yang

ke semuanya itu memerlukan waktu dan pemikiran bersama.

Oleh karena itu, dalam kehidupan berkeluarga perlu dibuat kéSepakatan aturan main dalam

rangka membentuk sistem keluarga. Membentuk sistem be ntuk interaksi secara terus
rga agar supaya menjadi

yang diinginkan. Adapun yang

Sistem keluarga a grus meng i perkembangan karena proses kehidupan berumah tangga

Dari hal tersebut™dapat dilihat bahwa proses membangun sebuah keluarga tidaklah sederhana.

juga selalu beru Inya ketika lahir seorang anak, sistem yang lama akan menjadi

berkembang atau ah berubah ketika ada penambahan jumlah dalam anggota keluarga.”
Ada beberapa tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh setiap pasangan, termasuk didalamnya
membangun sistem dalam keluarga. Proses ini melalui tahapan-tahapan tertentu, dan hal itu
dapat menimbulkan permasalahan yang baru atau bahkan dapat menyebabkan munculnya krisis
dalam keluarga. Dengan demikian kesepakatan untuk membuat sistem keluarga sangat penting
sebagai sebuah tindakan menanggulangi maupun mencegah persolan tersebut. Kesepakatan

untuk membuat sistem keluarga merupakan perpaduan dari dua latar belakang sub sistem yang

! Detmar Scheunemann, Romantika Kehidupan Suami Isteri (Malang:Gandum Mas, 1988) p.15

2 John F Knight, Mempersiapkan Generasi Baru (Bandung: Indonesia Publishing House, 1996) p.20
% Jack O.Balswick & Judith K.Balswick, The Family:A Christian Perspective On The Contemporary
Home (USA: Library of Congress Cataloging in Publication Data,1994) p.35

* Jack O.Balswick & Judith K.Balswick, ibid , p.36



berbeda. Sistem antara keluarga satu dengan keluarga yang lain berbeda-beda, sebab setiap
keluarga memiliki nilai, peran, aturan, pola, kebiasaan, serta larangan yang berbeda-beda,
tergantung dari latar belakang masing-masing sub sistemnya.” Oleh sebab itu masing-masing

keluarga memiliki keunikan, kekhasan, serta kekhususan dalam membentuk sistemnya.6

Latar belakang masing-masing sub sistem berperan penting di dalam terciptanya suatu sistem
yang baru.” Hal ini dikarenakan Kkarakter seseorang mula-mula terbentuk dari lingkungan
keluarga intinya.® Misalnya saja, sebuah keluarga yang suaminya berasal dari keluarga yang
berlatar belakang ayah sebagai yang dominan, sedangkan ibu maupun anak tidak dapat

mengemukakan pendapatnya, demikian halnya anak laki-lakinya yang tidak pernah diajarkan

untuk mengambil keputusan dan bersikap. Hal ini berpengaruh pada saat si anak ini memasuki

kehidupan berumah tangga sendiri. la akan merasa kesuli kan posisi seorang suami,

ketika harus mengambil suatu keputusan bagi keluar . Melthat hal ini istrinya merasa

bahwa suami dianggap tidak mampu bersikg i layaknya kepala keluarga. Hal

keluarganya.

Oleh karena adanya pe haW” yang terjadi dalam kehidupan keluarga, maka

diharapkan setiap keluarga

ketika terjadi perubahag, serta menciptakan keseimbangan baru atau memulihkan keseimbangan

Ada banyak pasangan keluarga muda yang masih sedang berupaya mengembangkan sistem bagi
rumah tangga barunya. Dalam membuat sistem yang baru tersebut ada begitu banyak benturan-
benturan persoalan yang muncul sehingga tidak sedikit dari pasangan keluarga muda yang
mengeluh karena merasa tidak bahagia setelah berumah tangga. Ketidakbahagiaan akan

melahirkan tekanan-tekanan jiwa, depresi dan gangguan jiwa lainnya. Ketidakbahagiaan tersebut

® Totok S Wiryasaputra, Menolong Keluarga Bermasalah (Jakarta: PELKES, 2007) p.20
® Totok s Wiryasaputra, Ibid, p. 14

" Jack O.Balswick & Judith K.Balswick, The Family, p.41

® Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) p.23

% Totok Wiryasaputra, Menolong, p.20-21



juga akan menular pada anggota keluarga yang lain sehingga menjadi persoalan yang harus

ditanggani secara serius.

Di sisi lain, gereja adalah sebuah lembaga yang harus ada dalam membina keluarga, karena salah
satu tanggung jawab gereja sebagai sebuah persekutuan adalah menolong anggota-anggota
persekutuannya baik itu secara pribadi maupun keluarga agar siap menciptakan syalom di dunia
ini. Akan tetapi, yang menjadi sebuah pertanyaan adalah, apa yang sudah dilakukan gereja untuk
menolong warganya dalam rangka menciptakan syalom dalam hidup keluarga yang baru
dibentuknya?

Apa yang telah dilakukan oleh gereja sebenarnya sudah diawali Ketika ada pasangan yang akan

menikah dan melakukan persiapan pernikahan dengan per astoral, misalnya melalui
emberkatan perkawinan,
maka seolah-olah apa yang menjadi tugas gerej 3 sangan keluarga baru tersebut
seakan dibiarkan untuk berproses memasuki‘kehi unya. Dengan demikian, seakan-akan
gereja sudah “melepas tangan” dari pers palapdyang dihadapi pasangan keluarga muda
tersebut. Padahal sesungguhnya a muda perlu dibantu dalam menghadapi

“persoalan baru” di sekitar dunia

2. Permasalahg

Fakta selama grjadi di GKJ Gondokusuman, katekisasi pranikah diberikan dalam

jangka waktu 2 sa bulan bagi pasangan yang akan menikah, dengan pertemuan 1x dalam

seminggu. Sementara dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKJ disebutkan:

Katekisasi pranikah wajib diikuti oleh warga gereja yang akan melangsungkan pernikahan, sebagai salah satu
bekal bagi mereka untuk mempersiapkan diri dari hidup lajang menjadi hidup yang diikat dalam kebersamaan.
Katekisasi merupakan kegiatan formal yang diselenggarakan oleh majelis gereja agar calon mempelai

memahami dasar-dasar dan sifat pernikahan Kristen, motivasi pernikahan Kristen, tanggung jawab keluarga

Kristen, dan hal-hal lain yang perlu.10

1% Sinode GKJ, Tata Gereja dan Tata Laksana Gereja Kristen Jawa (Salatiga: Sinode GKJ, 2005) p.102
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Ungkapan “wajib diikuti” hendak menegaskan bahwa untuk memasuki kehidupan berumah
tangga memang dibutuhkan suatu kesiapan mental dan spiritual bagi masing-masing pasangan.
Oleh karena itu, perlu dan penting bagi setiap pasangan yang hendak menikah mengikuti
bimbingan pranikah, yang diharapkan dapat mematangkan niat mereka dalam memasuki
kehidupan berumah tangga. Melalui bimbingan pranikah diharapkan setiap pasangan dibekali
dengan pengetahuan dan wawasan seputar kehidupan berumah tangga sehingga masing-masing

calon benar-benar memahami dan mengerti tujuan seseorang menikah dan membangun keluarga.

Berdasarkan pengalaman penyusun dalam mengikuti bimbingan pranikah di GKJ

Gondokusuman, materi yang diberikan berisikan seputar padagiakikat dan fungsi perkawinan

menurut pandangan iman Kristen. ** Hingga saat ini pembahasan‘§ecara riel tentang seluk beluk

hidup berumah tangga yang meliputi tentang bagaiman sing pasangan mengenal

isasi pranikah. Dengan demikian para pasangan

bil sikap ketika mereka menghadapi persoalan yang

an keluarga yang dilakukan Gereja saat ini tampak belum cukup

memadai sebagai bekalan maupun penanggulangan krisis dalam rumah tangga.

Berdasarkan dengan paparan di atas, penyusun merumuskan permasalahan dalam skripsi ini

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

a. Bagaimana pasangan keluarga muda membuat kesepakatan dalam rangka membentuk sistem
yang baru bagi kehidupan rumah tangganya serta faktor apa saja yang harus dipertimbangkan
di dalam membentuk sistem yang baru tersebut?

b. Persoalan apa saja yang dihadapi di dalam membuat kesepakatan dalam rangka membentuk

sistem yang baru, dan bagaimana mengatasinya?

' Lihat :Lampiran Nomer 3



c. Bagaimana bentuk pembinaan Gereja terhadap keluarga-keluarga muda yang sedang

berproses membangun sistem keluarga?

3. Batasan Masalah

Walaupun perkembangan keluarga dalam membentuk suatu sistem akan terus berkembang
sesuai dengan tahapan perkembangannya, namun penyusun perlu membuat batasan dalam
penelitian mengenai proses perkembangan keluarga dalam membentuk suatu sistem dalam setiap
tahapannya. Sesuai dengan paparan penyusun diatas, maka penyusun akan meneliti keluarga

muda di GKJ Gondokusuman, yang tengah memasuki tahapanSperkembangan keluarga awal

sampai mempunyai anak pertama.*?

suami istri akan mengalami b

membentuk pola baru seb

Perkembangan ke

a ulaRya suatu pasangan mengalami atau menghadapi persoalan baru terkait
is ng baru. Dalam tahap ini pasangan suami istri sudah mendapatkan

pertama adalal
pembentukan
pengalaman dala nghadapi perubahan dalam satu tahap perkembangan keluarga yang
disertai adanya konflik/ benturan-benturan persoalan berikutnya. Dengan pengalaman tersebut,
ketika mereka memasuki tahapan perkembangan keluarga selanjutnya, mereka sudah memiliki
pengalaman dari proses perkembangan sebelumnya, sehingga paling tidak mereka dapat
meminimalkan konflik / benturan yang nantinya akan terjadi di tahap perkembangan keluarga
selanjutnya, walaupun kelak persoalan yang dihadapi akan berbeda. Selain itu, batasan ini juga
dibuat agar pemaparan penyusunan skripsi ini lebih terfokus, sehingga dapat memberikan

manfaat yang jelas bagi pembaca, walaupun dalam ruang lingkup yang kecil.

'2 Diana R Garland, Family Ministry: A Comprehensive Guide (USA:InterVarsity Press, 1999) p.123
6



4. Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah :

» Memperoleh fakta mengenai bagaimana keluarga muda membentuk kesepakatan dalam
rangka membangun sistem yang baru, dan faktor apa saja yang menjadi bahan pertimbangan
mereka untuk membentuk sistem yang baru tersebut.

» Memperoleh fakta tentang persoalan apa yang paling sering terjadi dalam kehidupan
keluarga muda terkait dengan proses pengembangan sistemnya.

» Memberikan usulan kepada gereja mengenai pokok materi pembinaan pranikah serta
pembinaan bagi keluarga muda, yang harapannya dapat melengkapi dan menyempurnakan

materi katekisasi pranikah yang sudah ada sehingga menjadilebih dekat dengan kebutuhan

keluarga-keluarga muda.

5. Judul dan Penjelasan Judul

Dalam skripsi ini penyusun mengaj ipsi yang Berjudul :

PROSES MEM GUN TEM DALAM KELUARGA MUDA DI GKJ

NDOKUSUMAN
Proses adalah n pefubahan (peristiwa) dalam perkembangan keluarga.
Membangun siste maksudkan adalah membangun interaksi yang secara terus menerus
serta mengusahakameimterdependensi antar anggota keluarga.

Sistem adalah seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk
kesepakatan dari suatu interaksi antar individu dalam keluarga. Adapun unsur yang dimaksudkan
disini adalah pola tingkah laku atau kebiasaan.

Keluarga adalah kehidupan bersama antar individu yang diikat oleh sebuah aturan yang disahkan
secara sipil maupun secara gerejawi.

Keluarga Muda adalah orang yang hidup bersama dalam ikatan perkawinan yang disahkan oleh

negara dan agama dengan usia pernikahan 0 sampai 5 tahun.



6. Metode Penulisan

Penyusun akan memaparkan mengenai teori perkembangan keluarga dan juga memaparkan
realita kehidupan keluarga dalam rangka membangun sistem keluarga. Adapun untuk penggalian
data penyusun gunakan melalui penelitian pustaka dan penelitian lapangan. Penelitian dilakukan
dengan cara menyebar kuesioner kepada 5 pasang keluarga muda ( 10 orang ) pada tanggal 28
April sampai 23 Mei 2010. Dari 5 pasang responden, hanya 1 pasang responden yang bersedia
mengisi kuesioner yang dihadiri oleh penyusun. Sementara 4 pasang lainnya menghendaki untuk

mengerjakan / mengisi kuesioner tanpa kehadiran penyusun.gAlasan mereka adalah karena

kesibukan pekerjaan dan ingin berkonsentrasi terhadap jawaban yang nantinya akan diberikan.

Oleh karena topik pembahasannya adalah keluarga muda; usun memilih responden

kan penyusun mendapatkan gambaran yang lebih

uarga muda dalam membuat kesepakatan dalam rangka

mereka hadapi di"dalam proses pembentukan sistemnya dan bagaimana upaya mereka mengatasi
persoalan-persoalan yang muncul. Adapun pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Penyusun akan menggali dan memahami satu fenomena sentral
mengenai bagaimana keluarga muda membuat kesepakatan dalam rangka membangun sistem

baru dalam keluarganya.



7. Sistematika Penulisan

BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab ini penyusun menjelaskan gambaran umum penulisan yang meliputi latar belakang
permasalahan, perumusan permasalahan, tujuan penulisan, judul, metode penulisan, serta yang

terakhir adalah mengenai sistematika penulisan.

BAB Il. SISTEM DALAM KELUARGA
Dalam bab ini penyusun akan memaparkan mengenai apa yang dimaksud dengan sistem dalam

keluarga yang menjelaskan keluarga sebagai sebuah pengembaagan sistem; penjelasan tentang

teori perkembangan keluarga, kemudian dijelaskan juga genai manfaat dari teori

perkembangan keluarga.

Pada bab ini penyusun akan memaparkan, jawa esponden atas pertanyaan-pertanyaan

dalam Kkuesioner. Dari jawaban tersebu peéncoba menganalisis mengenai proses

BAB IV. UPA

Dalam bab infgp

ANGUN SISTEM KELUARGA

akan mengawali dengan pemaparan tinjauan teologis yaitu mengenai
ajaran Yesus dalammiiatius 7:12 yang sering disebut sebagai “Golden Rule” dan relevansinya
terhadap kehidupan keluarga muda dalam rangka membangun sistem. Selanjutnya berdasarkan
pembahasan dalam bab Il dan bab 11l penyusun mencoba membuat usulan bentuk pembinaan
bagi pasangan yang akan menikah serta pembinaan bagi keluarga muda. Usulan akan berisi

tujuan pembinaan, materi kurikulum beserta metodenya.

BAB V. PENUTUP
Pada bagian penutup, akan disimpulkan mengenai jawaban atas pertanyaan penelitian yang
diajukan pada bab pertama yang disusun berdasarkan informasi yang tergali dari temuan di

lapangan atas upaya keluarga-keluarga muda membangun sistem keluarganya.



BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Sistem dalam keluarga sangat perlu untuk dibangun. Sistem yang ada dimaksudkan untuk
menciptakan interaksi dalam keluarga, sehingga masing-masing anggota / sub sistem yang ada
dalam keluarga dapat memiliki rasa saling membutuhkan, terikat, serta terpenuhi dari segala

macam kebutuhan-kebutuhan emosional, psikologis, maupun fisik. Melalui sistem keluarga,

setiap sub sistemnya memiliki perannya masing-masing, sehin setiap tugas dan tanggung

jawab dalam keluarga dapat dilaksanakan secara proporsio

Perkembangan sistem keluarga berjalan sesuaiffdent kebutuhan hidup, baik fisik
maupun psikis dari masing-masing indi
kesepakatan aturan main dalam keluarga| haru
komunikasi, perpaduan memecahk

membangun sistem keluarga.

Dari hasil penelitian dalam skripsi ini, penyusun menyimpulkan bahwa pasangan keluarga-

keluarga muda di GKJ Gondokusuman sedang berproses dalam rangka membangun sistem
keluarga. Proses tersebut terlihat dari terurainya kesepakatan-kesepakatan aturan main yang
mereka buat. Kesepakatan tersebut dibuat berdasarkan kebutuhan yang saat itu sedang mereka

rasakan.

Ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dari membangun sistem keluarga, diantaranya
adalah :
1. Faktor budaya asal; perbedaan kebudayaan seringkali menyebabkan masing-masing pasangan

memiliki nilai-nilai baik, persepsi akan sesuatu hal, dan kebiasaan yang berbeda. Dengan



demikian membuat jarak terhadap pola asuh keluarga asal yang sekiranya dapat mengganggu
terlaksananya sistem keluarga harus dilakukan, sehingga masing-masing pasangan dapat saling
menghargai dan berdamai dengan masa lalu mereka.

2. Faktor tempat tinggal keluarga yang bersangkutan. Keluarga yang masih tinggal satu rumah
dengan orangtua maupun mertua memiliki ke”’komplek”an masalah dalam membangun sistem
keluarganya. Aturan main yang dibuat harus juga mempertimbangkan aturan yang ada dalam

keluarga orangtua agar tidak menimbulkan masalah baru dengan orangtua.

Pola interaksi yang diajarkan oleh Yesus dalam Matius 7: 12 menjadi dasar utama dalam
melaksanakan bentuk-bentuk relasi dalam keluarga, sehingga persoalan komunikasi yang kerap

terjadi dalam kehidupan keluarga muda dapat teratasi dengan Wengusahakan hubungan baik

dengan masing-masing anggota keluarga dengan cara tid menuntut apa yang baik,

tetapi memberlakukan apa yang diinginkan terhadap . Dengan demikian setiap proses

yang dilalui dalam upaya membangun sistem d berjalan dengan baik.

2. Saran

Untuk menjawab berbagai tas, maka gereja khususnya GKJ Gondokusuman

harus lebih memperhatikan iapkan pasangan suami istri agar mereka lebih mampu

menghadapi berbagaimpersoalan-persoalan yang muncul dalam kehidupan berumah tangga

mereka kelak.fPe embangun sistem keluarga dapat ditekankan dalam pembinaan pra

nikah, dalam atih pasangan untuk membuat kesepakatan aturan main dalam
keluarganya, serta"mergupayakan interaksi yang mendatangkan damai dalam keluarga sehingga
penerapan akan hubungan atau relasi dalam keluarga seperti: kasih sayang/ perhatian,
komunikasi, kebersamaan dalam memecahkan masalah, dan mutualitas tidak mengalami banyak

masalah/ kendala.

Selanjutnya pembinaan bagi suami istri juga perlu dilakukan, agar suami istri dapat meninjau
kehidupan perkawinan mereka, bagaimana kekuatan dan kelemahannya, dan melihat sikap
masing-masing pasangan satu terhadap yang lain. Melalui pembinaan tersebut, memberikan
kesempatan kepada pasangan suami istri untuk berdiskusi dan berdialog dalam suasana saling
percaya dan penuh pengertian. Pasangan tersebut dapat berusaha untuk mengusahakan perbaikan

dan penyegaran perkawinan mereka, sehingga merupakan suatu pembaharuan janji nikah.



Melalui pembinaan keluarga, masing-masing pasangan mendapat kesempatan untuk saling
membagi pengalaman, tukar menukar pikiran, dan saling memperkaya serta mendukung.
Dengan demikian gereja benar-benar dapat melaksanakan perannya dalam menciptakan

“syalom” bagi kehidupan keluarga.
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